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ABSTRACT

The increasing dynamics of the business environment driven by globalization, digitalization,
and economic uncertainty have intensified the complexity of strategy implementation within
organizations. The high rate of implementation failure indicates a significant gap between
strategic planning and execution. This study aims to analyze and synthesize the key factors
influencing strategy implementation through the integration of organizational structure,
strategic leadership, organizational culture, resource allocation, and management control
systems. This research employs a Systematic Literature Review (SLR) method using data
sourced from Google Scholar, SINTA-indexed journals, and other accredited publications
within the 2020-2025 period, with a total of 25 selected articles analyzed using thematic
synthesis. The findings reveal that successful strategy implementation is not determined by a
single variable but by the synergy among organizational elements, where strategic leadership
and organizational culture act as primary drivers, while organizational structure and
management control systems function as operational enablers. Furthermore, appropriate
resource allocation strengthens the overall effectiveness of strategy implementation. These
findings indicate that an integrative and system-based approach is essential for enhancing the
success of strategy implementation in modern organizations.

Keywords: Strategy Implementation; Strategic Leadership; Organizational Culture;
Organizational Structure; Management Control System

PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, lingkungan bisnis global mengalami perubahan yang
sangat cepat dan kompleks akibat perkembangan teknologi digital, globalisasi, serta
ketidakpastian ekonomi yang semakin meningkat. Kondisi ini sering digambarkan melalui
konsep VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity), di mana organisasi dituntut
untuk memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi agar dapat bertahan dan bersaing. Berbagai
laporan global menunjukkan bahwa lebih dari 60% organisasi mengalami kegagalan dalam
implementasi strategi akibat ketidaksesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan strategi
(Wigatil & Fadjar, 2025). Dalam konteks tersebut, keberhasilan organisasi tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan dalam merumuskan strategi, tetapi juga oleh efektivitas dalam
mengimplementasikan strategi tersebut (Sari & Herawati, 2023).
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Implementasi strategi merupakan proses penting dalam manajemen strategis yang
menghubungkan perencanaan dengan tindakan nyata di tingkat operasional. Dalam praktiknya,
banyak organisasi menghadapi tantangan dalam menerjemahkan strategi menjadi aksi yang
terukur dan terkoordinasi. Tren global dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa
organisasi yang memiliki sistem implementasi strategi yang terintegrasi cenderung memiliki
kinerja yang lebih baik dibandingkan organisasi yang tidak terintegrasi (Jihan & Marsofiyati,
2024). Hal ini menunjukkan bahwa implementasi strategi menjadi faktor krusial dalam
menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan jangka panjang.

Salah satu faktor utama dalam implementasi strategi adalah struktur organisasi.
Struktur organisasi berfungsi sebagai kerangka formal yang mengatur pembagian tugas,
tanggung jawab, serta alur komunikasi dalam organisasi. Struktur yang sesuai dengan strategi
akan memudahkan koordinasi, meningkatkan efisiensi kerja, serta mempercepat pengambilan
keputusan (Septiani, 2022). Selain itu, struktur organisasi yang fleksibel dan adaptif
memungkinkan organisasi untuk merespons perubahan lingkungan secara lebih efektif (Nur
Fajrina Idzni et al., 2024).

Selain struktur organisasi, kepemimpinan strategik memiliki peran penting dalam
keberhasilan implementasi strategi. Kepemimpinan strategik mencakup kemampuan pemimpin
dalam menetapkan visi, mengelola perubahan, serta mengarahkan organisasi menuju
pencapaian tujuan strategis. Pemimpin strategis juga berperan dalam mengintegrasikan
berbagai sumber daya organisasi serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi
pelaksanaan strategi (Ahmad Musyarofi et al., 2024). Dengan demikian, kepemimpinan
menjadi faktor kunci dalam menjembatani antara perencanaan dan pelaksanaan strategi.

Budaya organisasi juga merupakan elemen penting dalam implementasi strategi.
Budaya organisasi mencerminkan nilai, norma, dan keyakinan yang mempengaruhi perilaku
anggota organisasi. Budaya yang mendukung inovasi, kolaborasi, dan adaptasi akan
memperkuat implementasi strategi organisasi (Tadesse Bogale & Debela, 2024). Sebaliknya,
budaya yang tidak selaras dengan strategi dapat menjadi penghambat dalam pelaksanaan
strategi dan mengurangi efektivitas organisasi.

Di sisi lain, alokasi sumber daya menjadi aspek krusial dalam implementasi strategi.
Sumber daya yang meliputi sumber daya manusia, keuangan, dan teknologi harus dialokasikan
secara tepat agar strategi dapat dijalankan secara optimal. Ketidaktepatan dalam alokasi sumber
daya dapat menyebabkan kegagalan implementasi strategi meskipun strategi telah dirancang
dengan baik (Wigatil &#38; Fadjar, 2025). Oleh karena itu, manajemen sumber daya yang
efektif menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan implementasi strategi.

Sistem pengendalian manajemen juga memiliki peran penting dalam memastikan
bahwa implementasi strategi berjalan sesuai dengan rencana. Sistem ini berfungsi untuk
memantau kinerja organisasi, mengevaluasi hasil, serta memberikan umpan balik yang
diperlukan untuk perbaikan berkelanjutan. Sistem pengendalian yang efektif memungkinkan
organisasi untuk mengidentifikasi penyimpangan dan melakukan tindakan korektif secara
cepat (Braviano & Heriantomo, 2024). Dengan demikian, sistem pengendalian manajemen
menjadi alat penting dalam menjaga konsistensi antara strategi dan pelaksanaannya.

Dalam kurun waktu 3-5 tahun terakhir, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi strategi tidak ditentukan oleh satu faktor saja, melainkan oleh
interaksi berbagai elemen organisasi. Struktur organisasi, kepemimpinan strategik, budaya
organisasi, alokasi sumber daya, dan sistem pengendalian manajemen harus saling terintegrasi
agar strategi dapat diimplementasikan secara efektif (Adhitama et al., 2017). Hal ini
menunjukkan bahwa implementasi strategi merupakan proses multidimensional yang
membutuhkan pendekatan yang holistik.

Namun demikian, literatur terkini menunjukkan adanya perbedaan temuan terkait
faktor dominan dalam implementasi strategi. Beberapa peneliti menekankan pentingnya
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struktur organisasi sebagai faktor utama, sementara penelitian lain menunjukkan bahwa
kepemimpinan strategik atau budaya organisasi memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap
keberhasilan implementasi strategi (Nur Fajrina Idzni et al., 2024). Perbedaan ini menunjukkan
adanya kontradiksi dalam hasil penelitian yang belum dipetakan secara sistematis.

Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya masih mengkaji faktor-faktor
implementasi strategi secara parsial. Padahal, dalam praktiknya, faktor-faktor tersebut saling
berinteraksi dan membentuk sistem organisasi yang kompleks. Kurangnya kajian yang
mengintegrasikan struktur organisasi, kepemimpinan strategik, budaya organisasi, alokasi
sumber daya, dan sistem pengendalian manajemen menunjukkan adanya celah (research gap)
dalam literatur yang ada. Di sisi lain, perkembangan teknologi digital juga telah mengubah cara
organisasi dalam mengimplementasikan strategi, namun kajian terkait integrasi faktor-faktor
tersebut dalam konteks digitalisasi masih terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kajian literature review yang mampu
mengintegrasikan berbagai temuan penelitian sebelumnya untuk memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai implementasi strategi organisasi. Review ini penting untuk
memetakan hubungan antar variabel, mengidentifikasi kontradiksi hasil penelitian, serta
menemukan celah penelitian yang dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya.

Tujuan dari artikel ini adalah untuk menganalisis dan mensintesis hasil penelitian
terkait implementasi strategi melalui integrasi struktur organisasi, kepemimpinan strategik,
budaya organisasi, alokasi sumber daya, dan sistem pengendalian manajemen. Secara khusus,
artikel ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi peran masing-masing variabel dalam
implementasi strategi, (2) menganalisis hubungan dan interaksi antar variabel, serta (3)
mengidentifikasi research gap yang dapat menjadi dasar penelitian selanjutnya.

Kontribusi utama dari artikel ini terletak pada pendekatan integratif yang
menggabungkan lima variabel utama dalam satu kerangka analisis implementasi strategi.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung parsial, artikel ini memberikan
perspektif yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
implementasi strategi. Selain itu, artikel ini juga menggunakan literatur terbaru dalam rentang
waktu 2020-2025, sehingga memberikan gambaran yang aktyal mengenai perkembangan
implementasi strategi dalam organisasi modern.

Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara
teoretis maupun praktis. Secara teoretis, artikel ini memperkaya literatur mengenai
implementasi strategi dengan pendekatan integratif. Secara praktis, artikel ini dapat menjadi
referensi bagi praktisi dalam merancang dan mengimplementasikan strategi organisasi secara
efektif di tengah dinamika lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan dinamis.

METODE TINJAUAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis penelitian terkait implementasi strategi
melalui integrasi struktur organisasi, kepemimpinan strategik, budaya organisasi, alokasi
sumber daya, dan sistem pengendalian manajemen. Pendekatan ini dipilih karena mampu
memberikan gambaran yang komprehensif, sistematis, dan transparan terhadap perkembangan
penelitian di bidang manajemen strategis (Nur Fajrina Idzni et al., 2024).

2.1 Strategi Pencarian

Proses pencarian literatur dilakukan secara sistematis menggunakan beberapa database utama,
yaitu Google Scholar, Sinta (Science and Technology Index), serta jurnal nasional terakreditasi
yang relevan. Pencarian dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci spesifik yang
disesuaikan dengan variabel penelitian, yaitu: “implementasi strategi”, “struktur organisasi”,
“kepemimpinan strategik”, “budaya organisasi’, “alokasi sumber daya”, dan “sistem
pengendalian manajemen”.
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Kombinasi kata kunci dilakukan dengan menggunakan operator logika Boolean seperti AND
dan OR, misalnya:

“implementasi strategi AND struktur organisasi”,

“strategic implementation AND leadership AND organizational culture”, serta

“strategy implementation AND resource allocation OR management control system”.

Strategi pencarian ini bertujuan untuk memperoleh artikel yang relevan sekaligus memperluas
cakupan literatur yang dianalisis (Jihan et al., 2023).

2.2 Kriteria Seleksi

Kriteria inklusi dalam penelitian ini ditetapkan secara objektif untuk memastikan kualitas dan
relevansi artikel yang dianalisis. Artikel yang dipilih harus memenuhi kriteria sebagai berikut:
(1) merupakan artikel jurnal ilmiah (penelitian primer),

(2) berbahasa Indonesia atau Inggris,

(3) diterbitkan dalam rentang waktu 2020-2025,

(4) membabhas salah satu atau lebih variabel penelitian, yaitu struktur organisasi, kepemimpinan
strategik, budaya organisasi, alokasi sumber daya, dan sistem pengendalian manajemen, serta
(5) memiliki keterkaitan dengan implementasi strategi atau kinerja organisasi.

Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi:

(1) artikel non-ilmiah seperti blog, opini, atau laporan tanpa peer-review,

(2) artikel yang tidak relevan dengan topik penelitian, serta

(3) artikel yang tidak tersedia secara lengkap (full-text).

Penetapan kriteria ini bertujuan untuk memastikan bahwa artikel yang dianalisis memiliki
kualitas akademik yang memadai dan relevan dengan tujuan penelitian (Zulvia Afifah et al.,
2026).

Proses Ekstraksi Data

Proses pencarian dan seleksi literatur dilakukan secara bertahap dengan mengadaptasi
pendekatan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses).
Pada tahap awal (identifikasi), diperoleh sekitar 120 artikel dari hasil pencarian di berbagai
database. Selanjutnya dilakukan proses screening berdasarkan judul dan abstrak, sehingga
jumlah artikel berkurang menjadi sekitar 50 artikel yang dianggap relevan.

Tahap seleksi akhir dilakukan dengan membaca isi artikel secara menyeluruh untuk
memastikan kesesuaian dengan variabel penelitian dan tujuan studi. Berdasarkan proses
tersebut, diperoleh 25 artikel ilmiah yang digunakan sebagai dasar analisis dalam penelitian ini
(Laoli & Ndraha, 2022).

Data yang diekstraksi dari setiap artikel meliputi nama penulis, tahun publikasi, metode
penelitian, objek penelitian, serta temuan utama. Data tersebut kemudian dianalisis
menggunakan pendekatan sintesis tematik untuk mengidentifikasi pola hubungan antar
variabel serta menemukan kesenjangan penelitian dalam implementasi strategi (Hamsyah et
al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil seleksi menggunakan pendekatan Systematic Literature Review
(SLR), diperoleh 25 artikel ilmiah yang relevan dengan topik implementasi strategi melalui
integrasi struktur organisasi, kepemimpinan strategik, budaya organisasi, alokasi sumber daya,
dan sistem pengendalian manajemen. Artikel-artikel tersebut berasal dari berbagai sektor,
seperti sektor publik, manufaktur, jasa, serta organisasi pendidikan, dengan pendekatan
metodologi yang beragam, baik kuantitatif, kualitatif, maupun mixed methods.

Secara umum, hasil tinjauan menunjukkan bahwa implementasi strategi merupakan
proses multidimensional yang tidak dapat dipisahkan dari interaksi berbagai elemen organisasi.
Tidak ada satu variabel tunggal yang secara dominan menentukan keberhasilan implementasi
strategi, melainkan kombinasi dan integrasi antar variabel yang menjadi faktor utama (Nur

1562
E-ISSN 2961-7553

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International Licens P-ISSN 2963-8135




TOFEDU: The Future of Education Journal Vol 5, No. 2, Tahun 2026

Fajrina Idzni et al., 2024). Temuan ini memperkuat pandangan bahwa implementasi strategi
harus dilihat sebagai sistem yang kompleks dan saling terhubung.
Peran Struktur Organisasi dalam Implementasi Strategi

Struktur organisasi merupakan salah satu elemen fundamental dalam implementasi
strategi karena berfungsi sebagai kerangka formal dalam pembagian tugas, tanggung jawab,
dan alur komunikasi. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa struktur organisasi yang sesuai
dengan strategi mampu meningkatkan efisiensi kerja dan mempercepat pengambilan
Keputusan (Ika Safitri Purwandari et al., 2025).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa organisasi dengan struktur yang fleksibel dan
desentralisasi lebih mampu mengimplementasikan strategi secara efektif dibandingkan
organisasi dengan struktur yang kaku dan hierarkis. Hal ini karena struktur fleksibel
memungkinkan koordinasi yang lebih cepat serta adaptasi terhadap perubahan lingkungan (Nur
Fajrina Idzni et al., 2024).

Namun demikian, terdapat juga temuan yang menunjukkan bahwa struktur organisasi
yang terlalu kompleks justru dapat menghambat implementasi strategi. Kompleksitas struktur
dapat menyebabkan birokrasi yang berlebihan dan memperlambat alur komunikasi (Sofiyanto
et al., 2024). Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk menyesuaikan struktur dengan
kebutuhan strategi yang dijalankan.

Peran Kepemimpinan Strategik dalam Implementasi Strategi

Kepemimpinan strategik memiliki peran sentral dalam mengarahkan implementasi
strategi. Pemimpin strategis bertanggung jawab dalam menetapkan visi, mengelola perubahan,
serta memastikan bahwa seluruh anggota organisasi memahami dan menjalankan strategi yang
telah ditetapkan (Widjajanti & Mariyo, 2022).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif mampu
meningkatkan motivasi karyawan, memperkuat budaya organisasi, serta memastikan
koordinasi antar unit kerja berjalan dengan baik. Kepemimpinan strategik juga berperan dalam
mengintegrasikan berbagai sumber daya organisasi untuk mendukung implementasi strategi.

Namun, efektivitas kepemimpinan sangat bergantung pada gaya kepemimpinan dan
konteks organisasi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
lebih efektif dalam mendorong perubahan organisasi dibandingkan kepemimpinan
transaksional (Hendra Wahyudin, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin perlu
menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan situasi organisasi.

Peran Budaya Organisasi dalam Implementasi Strategi

Budaya organisasi merupakan faktor penting yang mempengaruhi perilaku anggota
organisasi dalam menjalankan strategi. Budaya yang kuat dan adaptif mampu meningkatkan
komitmen karyawan, memperkuat kolaborasi, serta mendorong inovasi (Iswanti Nursyirwan et
al., 2020).

Hasil tinjauan menunjukkan bahwa organisasi dengan budaya yang mendukung
perubahan dan pembelajaran cenderung lebih berhasil dalam mengimplementasikan strategi.
Budaya organisasi juga berperan sebagai mekanisme kontrol informal yang mengarahkan
perilaku karyawan tanpa perlu pengawasan yang ketat.

Namun, budaya organisasi yang tidak selaras dengan strategi dapat menjadi
penghambat dalam implementasi strategi. Misalnya, budaya yang resistif terhadap perubahan
dapat menghambat inovasi dan adaptasi organisasi. Oleh karena itu, penting bagi organisasi
untuk memastikan keselarasan antara budaya organisasi dan strategi yang dijalankan.

Peran Alokasi Sumber Daya dalam Implementasi Strategi

Alokasi sumber daya merupakan aspek krusial dalam implementasi strategi karena
menentukan kemampuan organisasi dalam menjalankan strategi secara efektif. Sumber daya
yang dimaksud meliputi sumber daya manusia, keuangan, dan teknologi (Sabyla et al., 2022).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang mampu mengalokasikan sumber
daya secara tepat cenderung memiliki tingkat keberhasilan implementasi strategi yang lebih
tinggi. Sebaliknya, keterbatasan atau ketidaktepatan alokasi sumber daya dapat menjadi
penyebab utama kegagalan implementasi strategi.

Selain itu, pengelolaan sumber daya manusia juga menjadi faktor penting dalam
implementasi strategi. Karyawan yang memiliki kompetensi dan keterampilan yang sesuai
dengan strategi organisasi akan lebih mampu menjalankan tugas secara efektif. Oleh karena
itu, organisasi perlu melakukan pengembangan sumber daya manusia secara berkelanjutan.
Peran Sistem Pengendalian Manajemen dalam Implementasi Strategi

Sistem pengendalian manajemen berfungsi untuk memastikan bahwa implementasi
strategi berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Sistem ini meliputi mekanisme
pemantauan, evaluasi, serta pemberian umpan balik terhadap kinerja organisasi (Nesti
Rahmawati Trisnanda et al., 2022).

Hasil tinjauan menunjukkan bahwa sistem pengendalian yang efektif mampu
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam organisasi. Selain itu, sistem pengendalian
juga membantu organisasi dalam mengidentifikasi penyimpangan serta mengambil tindakan
korektif secara cepat.

Namun, sistem pengendalian yang terlalu ketat dapat menghambat kreativitas dan
inovasi karyawan. Oleh karena itu, organisasi perlu menyeimbangkan antara kontrol dan
fleksibilitas dalam implementasi strategi.

Integrasi Variabel dalam Implementasi Strategi

Temuan utama dari tinjauan ini adalah bahwa keberhasilan implementasi strategi tidak
ditentukan oleh satu variabel saja, melainkan oleh integrasi antara struktur organisasi,
kepemimpinan strategik, budaya organisasi, alokasi sumber daya, dan sistem pengendalian
manajemen (Kemala et al., 2024).

Integrasi antar variabel memungkinkan terciptanya sinergi dalam organisasi, sehingga
strategi dapat diimplementasikan secara lebih efektif. Misalnya, struktur organisasi yang
fleksibel perlu didukung oleh kepemimpinan yang adaptif dan budaya yang mendukung
inovasi. Selain itu, alokasi sumber daya yang tepat dan sistem pengendalian yang efektif juga
diperlukan untuk memastikan keberhasilan implementasi strategi.

Dialog Antar Penelitian

Hasil tinjauan menunjukkan adanya perbedaan pandangan antar penelitian terkait
faktor dominan dalam implementasi strategi. Beberapa penelitian menekankan pentingnya
struktur organisasi, sementara penelitian lain menekankan peran kepemimpinan atau budaya
organisasi (Nur Fajrina Idzni et al., 2024).

Perbedaan ini menunjukkan bahwa implementasi strategi bersifat kontekstual, sehingga
tidak dapat digeneralisasi secara universal. Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi
strategi dapat berbeda tergantung pada karakteristik organisasi, sektor industri, dan lingkungan
eksternal.

Evaluasi Kritis dan Research Gap

Meskipun banyak penelitian telah membahas implementasi strategi, masih terdapat
beberapa keterbatasan dalam literatur yang ada. Pertama, sebagian besar penelitian masih
mengkaji variabel secara parsial, sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai implementasi strategi. Kedua, penelitian terkait integrasi kelima variabel masih
terbatas. Ketiga, perkembangan teknologi digital belum banyak dikaji dalam konteks
implementasi strategi.

Hal ini menunjukkan adanya peluang penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan
model implementasi strategi yang lebih integratif dan kontekstual.
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Sintesis Tematik
Tabel 1. Sistesis Tematik

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International Licens

No Fokus Temuan Utama
. . Metode . Kelemahan /
Penulis (Tahun) Industri / Penelitian (Implementasi Research Gap
Objek Strategi)
Struktur organisasi
Instansi berpengaruh signifikan Terbatas pada satu
1 | (Septiani, 2022) . Kuantitatif terhadap kinerja | . .
pemerintah i . | instansi
pegawai melalui
peningkatan koordinasi
Sistem  pengendalian
L . — manajemen . .
2 93[21?? til & Fadjar, j?é;giamsam Kuantitatif meningkatkan g;(ézl;;n;rngiﬁjs ;si
efektivitas
implementasi strategi
(Nur Fajrina Idzni et . Strulftur ﬂekmbe% . . .
3 al., 2024) Multi sektor SLR meningkatkan adaptasi | Minim bukti empiris
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Dialog Antar-Penulis

Hasil tinjauan literatur menunjukkan adanya dinamika dan perbedaan pandangan antar
peneliti terkait faktor dominan dalam implementasi strategi. Sebagian penelitian menekankan
pentingnya struktur organisasi sebagai fondasi utama keberhasilan implementasi strategi.
Misalnya, penelitian oleh (Hasanah et al., 2023) menunjukkan bahwa struktur organisasi yang
jelas dan terdefinisi dengan baik mampu meningkatkan efisiensi kerja serta mempercepat
pengambilan keputusan. Temuan ini mendukung teori klasik manajemen yang menempatkan
struktur sebagai kerangka utama dalam menjalankan strategi organisasi.

Namun, temuan tersebut tidak sepenuhnya konsisten dengan penelitian lain yang
menekankan peran kepemimpinan strategik sebagai faktor yang lebih dominan. (Ahmad
Musyarofi et al., 2024) serta (Hamsyah et al., 2025) menunjukkan bahwa kepemimpinan yang
efektif mampu mengarahkan organisasi, mengelola perubahan, serta meningkatkan motivasi
karyawan dalam menjalankan strategi. Dalam konteks ini, kepemimpinan tidak hanya
berfungsi sebagai pelengkap struktur, tetapi sebagai penggerak utama implementasi strategi.

Di sisi lain, penelitian mengenai budaya organisasi menunjukkan perspektif yang
berbeda. (Sofiyanto et al., 2024) menekankan bahwa budaya organisasi yang adaptif dan
inovatif menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi strategi. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun struktur dan kepemimpinan penting, tanpa budaya yang
mendukung, implementasi strategi tidak akan berjalan optimal. Dengan kata lain, budaya
organisasi berfungsi sebagai “penguat internal” yang mempengaruhi perilaku anggota
organisasi.
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Lebih lanjut, beberapa penelitian menunjukkan bahwa faktor sumber daya dan sistem
pengendalian manajemen juga memiliki pengaruh signifikan. (Wigatil & Fadjar, 2025) dan
(Wangke et al., 2021) menemukan bahwa alokasi sumber daya yang tepat serta sistem
pengendalian yang efektif dapat memastikan strategi berjalan sesuai dengan rencana. Temuan
ini memperluas perspektif bahwa implementasi strategi tidak hanya bergantung pada aspek
manusia dan struktur, tetapi juga pada sistem dan mekanisme kontrol organisasi.

Namun demikian, terdapat juga penelitian yang mencoba mengintegrasikan seluruh
variabel tersebut. (Jihan & Marsofiyati, 2024) menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi
strategi lebih ditentukan oleh integrasi antara struktur, kepemimpinan, budaya, sumber daya,
dan sistem pengendalian. Temuan ini menjadi titik temu dari berbagai perbedaan pandangan
sebelumnya, yang menegaskan bahwa implementasi strategi merupakan proses yang bersifat
holistik dan tidak dapat dijelaskan oleh satu variabel tunggal.

Dengan demikian, dialog antar-penulis menunjukkan bahwa meskipun terdapat
perbedaan penekanan antar penelitian, secara umum terdapat kecenderungan menuju
pendekatan integratif dalam memahami implementasi strategi organisasi.

Evaluasi Kritis

Berdasarkan hasil analisis terhadap literatur yang dikaji, terdapat beberapa kekuatan
dan kelemahan yang dapat diidentifikasi dari penelitian-penelitian sebelumnya. Dari sisi
kekuatan, sebagian besar penelitian telah berhasil mengidentifikasi faktor-faktor utama yang
mempengaruhi implementasi strategi, seperti struktur organisasi, kepemimpinan strategik,
budaya organisasi, alokasi sumber daya, dan sistem pengendalian manajemen. Selain itu,
penggunaan berbagai metode penelitian, baik kuantitatif, kualitatif, maupun mixed methods,
memberikan perspektif yang beragam dan memperkaya pemahaman mengenai implementasi
strategi.

Namun demikian, terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan. Pertama,
sebagian besar penelitian masih bersifat parsial, yaitu hanya mengkaji satu atau dua variabel
tanpa mempertimbangkan hubungan antar variabel secara menyeluruh. Hal ini menyebabkan
pemahaman mengenai implementasi strategi menjadi terfragmentasi dan kurang komprehensif.
Misalnya, penelitian yang hanya fokus pada struktur organisasi (Septiani, 2022) atau budaya
organisasi belum mampu menjelaskan bagaimana interaksi antar faktor tersebut mempengaruhi
implementasi strategi secara keseluruhan.

Kedua, banyak penelitian menggunakan pendekatan metodologi yang terbatas, seperti
studi kasus atau sampel yang kecil, sehingga hasil penelitian sulit untuk digeneralisasi.
Penelitian kualitatif, seperti yang dilakukan oleh(Ahmad Musyarofi et al., 2024), memberikan
pemahaman mendalam, namun memiliki keterbatasan dalam hal objektivitas dan generalisasi.
Sebaliknya, penelitian kuantitatif sering kali hanya menguji hubungan antar variabel tanpa
menggali konteks yang lebih mendalam.

Ketiga, sebagian besar penelitian belum mempertimbangkan perkembangan teknologi
digital dalam implementasi strategi. Padahal, dalam era digital saat ini, penggunaan teknologi
informasi dan sistem digital memiliki peran penting dalam mendukung implementasi strategi
organisasi. Keterbatasan ini menunjukkan adanya gap dalam literatur yang perlu dikaji lebih
lanjut.

Keempat, masih terdapat keterbatasan dalam integrasi teori yang digunakan. Beberapa
penelitian masih menggunakan pendekatan teori klasik tanpa mengadaptasikannya dengan
konteks organisasi modern yang dinamis. Hal ini menyebabkan kurangnya relevansi hasil
penelitian terhadap kondisi aktual organisasi.

Berdasarkan evaluasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun penelitian
mengenai implementasi strategi telah berkembang cukup pesat, masih terdapat kebutuhan
untuk mengembangkan pendekatan penelitian yang lebih integratif, kontekstual, dan adaptif
terhadap perkembangan lingkungan bisnis. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu
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menggabungkan berbagai variabel dalam satu model yang komprehensif serta
mempertimbangkan faktor teknologi dan dinamika global.
Identifikasi Research Gap

Gap pada Struktur Organisasi dalam Implementasi Strategi

Berdasarkan hasil tinjauan literatur, struktur organisasi secara konsisten diidentifikasi
sebagai faktor penting dalam implementasi strategi, terutama dalam mendukung koordinasi,
efisiensi kerja, serta pengambilan keputusan (Septiani, 2022). Struktur yang jelas terbukti
mampu meminimalisir konflik peran dan meningkatkan kejelasan tanggung jawab dalam
organisasi. Namun demikian, sebagian besar penelitian masih melihat struktur organisasi
dalam perspektif yang relatif statis, yaitu sebagai kerangka formal yang sudah ditentukan dan
jarang berubah.

Pendekatan ini menjadi kurang relevan dalam konteks organisasi modern yang
menghadapi perubahan cepat akibat digitalisasi dan globalisasi. Menurut (Nur Fajrina Idzni et
al., 2024) memang menunjukkan pentingnya struktur fleksibel, tetapi belum menjelaskan
secara detail bagaimana proses transformasi struktur tersebut terjadi secara berkelanjutan.
Selain itu, masih minim penelitian yang mengkaji bagaimana organisasi melakukan
penyesuaian struktur secara real-time, misalnya melalui organisasi berbasis proyek atau agile
organization. Oleh karena itu, terdapat gap penelitian terkait bagaimana struktur organisasi
dapat dikembangkan menjadi lebih adaptif, dinamis, dan responsif dalam mendukung
implementasi strategi di era digital.

Gap pada Kepemimpinan Strategik

Kepemimpinan strategik terbukti memiliki pengaruh besar dalam keberhasilan
implementasi strategi, terutama dalam hal mengarahkan visi, mengelola perubahan, dan
meningkatkan motivasi karyawan (Ahmad Musyarofi et al., 2024). Penelitian juga
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional lebih efektif dalam menciptakan
perubahan dibandingkan gaya kepemimpinan lainnya. Namun, sebagian besar penelitian masih
berfokus pada gaya kepemimpinan secara umum dan belum mengkaji secara mendalam
bagaimana pemimpin berperan dalam mengintegrasikan berbagai elemen organisasi seperti
struktur, budaya, dan sumber daya. Padahal, implementasi strategi bukan hanya soal
kepemimpinan individu, tetapi juga bagaimana pemimpin mampu menyatukan seluruh
komponen organisasi dalam satu arah yang sama.

Selain itu, dalam konteks perkembangan teknologi, masih sangat sedikit penelitian
yang membahas konsep digital leadership, yaitu kemampuan pemimpin dalam mengelola
organisasi berbasis teknologi dan data. Padahal, perubahan digital saat ini menuntut pemimpin
untuk tidak hanya adaptif, tetapi juga inovatif dalam memanfaatkan teknologi. Dengan
demikian, gap yang dapat diidentifikasi adalah kurangnya penelitian yang mengkaji peran
kepemimpinan strategik secara integratif dan kontekstual, khususnya dalam menghadapi
transformasi digital organisasi.

Gap pada Budaya Organisasi

Budaya organisasi telah terbukti menjadi faktor penting dalam mendukung
implementasi strategi, terutama dalam menciptakan lingkungan kerja yang inovatif,
kolaboratif, dan adaptif (Sofiyanto et al., 2024). Budaya yang kuat mampu membentuk perilaku
karyawan sehingga sejalan dengan tujuan organisasi. Namun, hasil penelitian menunjukkan
adanya perbedaan pandangan mengenai jenis budaya yang paling efektif. Beberapa penelitian
menekankan pentingnya budaya inovatif, sementara penelitian lain menunjukkan bahwa
budaya yang stabil dan terstruktur lebih efektif dalam organisasi tertentu. Hal ini menunjukkan
bahwa budaya organisasi bersifat kontekstual dan tidak dapat digeneralisasi secara universal.

Selain itu, sebagian besar penelitian hanya berfokus pada pengaruh budaya terhadap
kinerja, tetapi belum banyak yang membahas bagaimana budaya organisasi dapat dibentuk,
diubah, atau dikelola secara strategis. Proses perubahan budaya (organizational culture change)
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masih menjadi area yang kurang dieksplorasi. Di sisi lain, perkembangan organisasi digital
juga membawa tantangan baru dalam pembentukan budaya, seperti budaya kerja jarak jauh
(remote working) dan kolaborasi virtual. Namun, penelitian mengenai hal ini masih sangat
terbatas. Oleh karena itu, terdapat gap penelitian terkait bagaimana budaya organisasi dapat
dibentuk dan dikelola secara strategis serta bagaimana budaya beradaptasi dalam konteks
organisasi digital.

Gap pada Alokasi Sumber Daya

Alokasi sumber daya, terutama sumber daya manusia, merupakan faktor penting dalam
implementasi strategi karena menentukan kemampuan organisasi dalam menjalankan strategi
secara efektif (Wigatil & Fadjar, 2025). Penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang
memiliki sumber daya yang memadai cenderung lebih berhasil dalam mengimplementasikan
strategi. Namun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada ketersediaan sumber
daya, bukan pada efektivitas pengelolaan dan distribusinya. Padahal, dalam praktiknya,
organisasi sering menghadapi keterbatasan sumber daya sehingga perlu melakukan prioritisasi
yang tepat.

Selain itu, belum banyak penelitian yang mengkaji bagaimana organisasi
mengalokasikan sumber daya dalam kondisi dinamis, seperti saat terjadi krisis atau perubahan
lingkungan yang cepat. Penggunaan teknologi dalam pengelolaan sumber daya juga masih
jarang dibahas. Dengan demikian, gap penelitian yang muncul adalah kurangnya kajian
mengenai strategi alokasi sumber daya yang optimal, fleksibel, dan berbasis data dalam
mendukung implementasi strategi organisasi.

Gap pada Sistem Pengendalian Manajemen

Sistem pengendalian manajemen memiliki peran penting dalam memastikan bahwa
implementasi strategi berjalan sesuai dengan rencana melalui proses monitoring dan evaluasi
(Sari & Herawati, 2023). Sistem pengendalian yang efektif mampu meningkatkan akuntabilitas
serta membantu organisasi dalam mengidentifikasi penyimpangan. Namun, sebagian besar
penelitian masih melihat sistem pengendalian dalam perspektif tradisional, yaitu sebagai alat
kontrol yang bersifat formal dan kaku. Pendekatan ini kurang relevan dalam organisasi modern
yang membutuhkan fleksibilitas dan inovasi

Selain itu, perkembangan teknologi memungkinkan penggunaan sistem pengendalian
berbasis digital, seperti dashboard kinerja real-time dan analisis data. Namun, penelitian yang
mengkaji integrasi teknologi dalam sistem pengendalian masih sangat terbatas.

Oleh karena itu, terdapat gap penelitian terkait pengembangan sistem pengendalian
manajemen yang lebih adaptif, fleksibel, dan berbasis teknologi digital dalam implementasi
strategi.

Gap Integratif Antar Variabel (Gap Utama)

Temuan paling signifikan dari seluruh literatur adalah bahwa sebagian besar penelitian
masih bersifat parsial, yaitu hanya mengkaji satu atau dua variabel secara terpisah. Padahal,
implementasi strategi merupakan proses yang kompleks dan melibatkan interaksi berbagai
elemen organisasi (Adhitama et al., 2017). Meskipun terdapat beberapa penelitian yang mulai
mengkaji integrasi variabel, namun jumlahnya masih terbatas dan belum menghasilkan model
yang benar-benar komprehensif.

Selain itu, hubungan antar variabel juga belum banyak dikaji secara mendalam,
misalnya bagaimana kepemimpinan mempengaruhi budaya, atau bagaimana struktur
mempengaruhi alokasi sumber daya. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat kebutuhan
untuk mengembangkan pendekatan yang lebih holistik dalam memahami implementasi
strategi. Pendekatan integratif tidak hanya penting secara teoritis, tetapi juga memiliki
implikasi praktis dalam membantu organisasi mengelola strategi secara lebih efektif.

Dengan demikian, gap utama dalam literatur adalah: belum adanya model implementasi
strategi yang mengintegrasikan struktur organisasi, kepemimpinan strategik, budaya
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organisasi, alokasi sumber daya, dan sistem pengendalian manajemen secara simultan dalam
satu kerangka yang utuh dan aplikatif.
Evolusi Kerangka PESTEL di Era Digital

Literatur menunjukkan bahwa analisis lingkungan strategis, seperti kerangka PESTEL
(Political, Economic, Social, Technological, Environmental, Legal), masih menjadi alat
penting dalam mendukung perumusan dan implementasi strategi organisasi. Dalam konteks
implementasi strategi, analisis ini membantu organisasi memahami faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi keberhasilan strategi yang telah dirancang.

Namun demikian, terdapat perbedaan signifikan dalam cara penerapan analisis
lingkungan strategis dalam beberapa tahun terakhir. Pendekatan tradisional cenderung bersifat
kualitatif dan berbasis pengalaman, seperti yang ditunjukkan oleh Santoso (2021), yang
menggunakan wawancara pakar untuk mengidentifikasi faktor eksternal yang mempengaruhi
strategi organisasi. Pendekatan ini memberikan pemahaman mendalam, namun memiliki
keterbatasan dalam hal kecepatan dan objektivitas dalam menghadapi perubahan lingkungan
yang dinamis.

Berbeda dengan pendekatan tersebut, penelitian yang lebih baru menunjukkan adanya
pergeseran menuju penggunaan teknologi dalam analisis lingkungan strategis. (Sabyla et al.,
2022) menunjukkan bahwa integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam menganalisis data
ekonomi global mampu meningkatkan akurasi prediksi risiko hingga 40% dibandingkan
metode manual. Temuan ini mengindikasikan bahwa teknologi tidak hanya berperan sebagai
alat pendukung, tetapi telah menjadi bagian penting dalam proses pengambilan keputusan
strategis.

Hal ini sejalan dengan argumen (Iswanti Nursyirwan et al., 2020)yang menyatakan
bahwa teknologi saat ini tidak lagi hanya menjadi objek analisis dalam strategi, tetapi juga
berfungsi sebagai alat analisis itu sendiri. Dengan kata lain, organisasi tidak hanya harus
memahami lingkungan eksternal, tetapi juga harus mampu memanfaatkan teknologi untuk
menganalisis lingkungan tersebut secara lebih cepat dan akurat.

Dalam konteks implementasi strategi, evolusi ini memiliki implikasi penting terhadap
variabel internal organisasi. Misalnya, struktur organisasi perlu menjadi lebih fleksibel untuk
mengakomodasi penggunaan teknologi, kepemimpinan strategik harus mampu memahami dan
mengadopsi teknologi digital, serta sistem pengendalian manajemen perlu berbasis data real-
time. Selain itu, budaya organisasi juga harus mendukung inovasi dan adaptasi terhadap
teknologi, serta alokasi sumber daya harus mempertimbangkan investasi pada teknologi digital.

Namun demikian, meskipun penggunaan teknologi dalam analisis strategi semakin
berkembang, masih terdapat keterbatasan dalam literatur yang ada. Sebagian besar penelitian
masih berfokus pada tahap perumusan strategi, bukan pada implementasi strategi. Selain itu,
belum banyak penelitian yang mengkaji bagaimana hasil analisis berbasis teknologi tersebut
benar-benar diterapkan dalam praktik organisasi.

Dengan demikian, dapat diidentifikasi bahwa terdapat gap penelitian terkait bagaimana
integrasi teknologi, khususnya Artificial Intelligence, dalam analisis lingkungan strategis dapat
diimplementasikan secara efektif dalam proses implementasi strategi organisasi. Hal ini
membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengkaji hubungan antara analisis
berbasis teknologi dan keberhasilan implementasi strategi secara lebih komprehensif.
Dampak Lingkungan Eksternal terhadap Kinerja UKM

Literatur menunjukkan bahwa lingkungan eksternal memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap implementasi strategi dan kinerja organisasi, khususnya pada Usaha Kecil dan
Menengah (UKM). Faktor eksternal seperti regulasi pemerintah, kondisi ekonomi, serta
perubahan sosial menjadi determinan penting dalam menentukan keberhasilan strategi yang
dijalankan oleh UKM.
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Sebagian besar penelitian yang diulas, seperti (Hendra Wahyudin, 2022), sepakat
bahwa ketidakpastian regulasi yang termasuk dalam faktor politik dan legal merupakan
hambatan utama dalam implementasi strategi UKM. Perubahan kebijakan yang tidak stabil
seringkali menyebabkan organisasi kesulitan dalam merencanakan dan menjalankan strategi
secara konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa faktor eksternal tidak hanya mempengaruhi
perumusan strategi, tetapi juga berdampak langsung pada tahap implementasi.

Namun demikian, terdapat perbedaan temuan terkait pengaruh faktor sosial terhadap
kinerja dan implementasi strategi UKM. (Hamsyabh et al., 2025) menemukan bahwa perubahan
gaya hidup konsumen tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap UKM yang bergerak di
sektor B2B, karena hubungan bisnis lebih didasarkan pada kebutuhan industri daripada
preferensi individu. Sebaliknya, penelitian (Maulidiya et al., 2025) menunjukkan bahwa pada
sektor B2C, khususnya pasca-pandemi, perubahan gaya hidup dan preferensi konsumen justru
menjadi faktor utama yang mendorong inovasi produk dan strategi pemasaran.

Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh faktor sosial bersifat kontekstual
dan sangat tergantung pada karakteristik sektor usaha. Dengan kata lain, implementasi strategi
pada UKM tidak dapat disamaratakan, karena dipengaruhi oleh segmentasi pasar yang berbeda
antara B2B dan B2C. Selain itu, kondisi pasca-pandemi juga menjadi variabel penting yang
mengubah pola perilaku konsumen secara signifikan.

Dalam kaitannya dengan implementasi strategi, faktor eksternal ini juga berinteraksi
dengan variabel internal organisasi. Misalnya, struktur organisasi yang fleksibel
memungkinkan UKM lebih cepat beradaptasi terhadap perubahan regulasi, sementara
kepemimpinan strategik berperan dalam merespons perubahan pasar. Budaya organisasi yang
inovatif juga menjadi kunci dalam menghadapi perubahan preferensi konsumen, serta alokasi
sumber daya yang tepat diperlukan untuk mendukung penyesuaian strategi. Di sisi lain, sistem
pengendalian manajemen membantu memastikan bahwa strategi yang diadaptasi tetap berjalan
sesuai dengan tujuan organisasi.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diidentifikasi adanya research gap, yaitu masih
terbatasnya penelitian yang secara spesifik membedakan pengaruh lingkungan eksternal
terhadap implementasi strategi pada UKM sektor B2B dan B2C. Selain itu, belum banyak
penelitian yang mengkaji bagaimana interaksi antara faktor eksternal dan internal organisasi
secara simultan dalam mempengaruhi keberhasilan implementasi strategi UKM.

KESIMPULAN

Berdasarkan sintesis terhadap 25 artikel ilmiah yang dianalisis, dapat disimpulkan
bahwa implementasi strategi organisasi merupakan proses yang kompleks, multidimensional,
dan tidak dapat dijelaskan oleh satu variabel tunggal. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi strategi sangat ditentukan oleh integrasi antara struktur organisasi,
kepemimpinan strategik, budaya organisasi, alokasi sumber daya, serta sistem pengendalian
manajemen. Kelima variabel tersebut saling berinteraksi dan membentuk suatu sistem yang
saling mendukung dalam mencapai tujuan organisasi.

Secara spesifik, struktur organisasi yang fleksibel dan adaptif terbukti mampu
meningkatkan efisiensi serta mempercepat pengambilan keputusan. Kepemimpinan strategik
berperan sebagai penggerak utama dalam mengarahkan visi dan memastikan koordinasi antar
elemen organisasi. Sementara itu, budaya organisasi menjadi faktor penguat internal yang
mempengaruhi perilaku dan komitmen karyawan dalam menjalankan strategi. Di sisi lain,
alokasi sumber daya yang tepat menentukan kemampuan organisasi dalam mengeksekusi
strategi, sedangkan sistem pengendalian manajemen memastikan bahwa implementasi berjalan
sesuai rencana melalui proses monitoring dan evaluasi.

Namun demikian, hasil literatur juga menunjukkan adanya perbedaan pandangan
terkait faktor dominan dalam implementasi strategi. Hal ini menegaskan bahwa implementasi
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strategi bersifat kontekstual, dipengaruhi oleh karakteristik organisasi, sektor industri, serta
dinamika lingkungan eksternal. Selain itu, perkembangan teknologi digital telah mengubah
cara organisasi dalam merancang dan mengimplementasikan strategi, sehingga menuntut
adanya adaptasi pada seluruh elemen organisasi.

Implikasi Manajerial

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa implementasi strategi merupakan proses
yang bersifat integratif dan tidak dapat dijalankan secara parsial. Oleh karena itu, manajer perlu
memastikan adanya keselarasan antara struktur organisasi, kepemimpinan strategik, budaya
organisasi, alokasi sumber daya, serta sistem pengendalian manajemen dalam satu kerangka
yang saling mendukung. Pendekatan ini penting agar strategi tidak hanya berhenti pada tahap
perencanaan, tetapi dapat diterjemahkan secara efektif ke dalam tindakan operasional di
seluruh lini organisasi.

Secara praktis, organisasi perlu mengembangkan struktur yang lebih fleksibel dan
adaptif untuk meningkatkan kecepatan pengambilan keputusan dan koordinasi. Kepemimpinan
strategik juga harus berperan sebagai agen perubahan yang mampu menyatukan visi organisasi
serta membangun budaya kerja yang inovatif dan kolaboratif. Di sisi lain, alokasi sumber daya
perlu dilakukan secara tepat dan berbasis prioritas strategis, terutama dalam menghadapi
keterbatasan dan dinamika lingkungan.

Selain itu, sistem pengendalian manajemen perlu diarahkan pada pendekatan yang lebih
adaptif dengan memanfaatkan teknologi digital, seperti monitoring berbasis data dan evaluasi
kinerja secara real-time. Dengan demikian, manajer dituntut untuk tidak hanya mengelola
organisasi secara struktural, tetapi juga mampu mengintegrasikan berbagai elemen organisasi
secara kontekstual dan berbasis teknologi guna meningkatkan efektivitas implementasi strategi
di tengah lingkungan yang dinamis.

Saran Penelitian Mendatang

Meskipun penelitian ini telah memberikan sintesis yang komprehensif terkait
implementasi strategi, masih terdapat beberapa keterbatasan yang membuka peluang
pengembangan penelitian selanjutnya. Pertama, sebagian besar literatur yang dianalisis masih
bersifat parsial dan belum mengkaji hubungan antar variabel secara simultan, sehingga
pemahaman mengenai dinamika integrasi antar elemen organisasi masih terbatas. Kedua,
kajian terkait peran teknologi digital dalam implementasi strategi masih belum dieksplorasi
secara mendalam, padahal transformasi digital telah menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
efektivitas organisasi. Selain itu, keterbatasan metodologis pada beberapa penelitian, seperti
penggunaan sampel yang sempit dan pendekatan studi kasus, juga membatasi generalisasi
temuan.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk
mengembangkan model implementasi strategi yang integratif dengan menguji interaksi antar
variabel secara empiris dalam satu kerangka konseptual yang utuh. Selain itu, integrasi
teknologi seperti artificial intelligence, big data analytics, dan sistem pengendalian berbasis
digital perlu dijadikan fokus utama untuk memahami implementasi strategi di era modern.
Penelitian dengan pendekatan longitudinal dan mixed methods juga disarankan guna
menangkap dinamika perubahan organisasi secara lebih komprehensif. Dengan demikian,
penelitian di masa depan diharapkan mampu menghasilkan model implementasi strategi yang
lebih adaptif, kontekstual, dan relevan dengan kompleksitas lingkungan organisasi saat ini.
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